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ABSTRACT

Indonesia known as by a agricuitural country yielding a lot of product of
vegetable and fruit. fruit And vegetable represent the product which is a lot of
consumed by human being of because fruit and vegetable represent the especial
source of vitamin, mineral and as wel! as fibre needed by human being. Step process
from canning of baby corn is sortation, wash, blanching, refrigeration, sortation 2,
admission filling of baby corn, balance, brine filling, can closing, sterilization,
cooling, draining, veneering paraffin, labeling, and packaging.

Founding of canning plant of baby corn with the capacities produce 10.000
can / is today planned at areal for the width of 1Ha (100x100) what have location to
of area Bangil, Pasuruan-East Java. As for this location choice base is by considering
location of raw material source, water supply land ground, labour.

Result of got economics analysis Calculation,this factory own fast of capital
return (Rate Of return) before Iease of equal to 33,24% and there after lease of equal
to 23,44%. time of capital Return (Pay Out Time) before [ease is 2 year 6 month and
hereafter lease 3 year 6 month. Break Even Point (Break Even Point) what is got by
is equal to 45,29% From the calculation result hence founding of factory of this
canning of baby corn is founded competent.
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ABSTRAKSI

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang menghasilkan banyak produk
sayur dan buah. Buah dan sayur merupakan produk yang banyak dikonsumsi oleh
manusia karena buah dan sayur merupakan sumber utama vitamin, mineral dan dan
juga serat gizi vang diperlukan oleh manusia. Tahapan proses dari pengalengan baby
corn adalah pengupasan, sortasi, pencucian, blanching, pendinginan, sortasi 2,
pengisian baby corn, penimbangan, pengisian brine, penutupan kaleng, sterilisasi,
pendinginan, pengeringan dan pelapisan paraffin, pelabelan, pengemasan.

Pendirian pabrik pengalengan baby corn dengan kapasitas produksi 10.000
kaleng/hari ini direncanakan pada areal seluas 1 Ha (100x100) yang berlokasi
didaerah Bangil, Pasuruan-Jawa Timur. Adapun dasar pemilihan lokasi ini adalah
dengan mempertimbangkan lokasi sumber bahan baku, persediaan air tanah, dan
tenaga kerja.

Hasil perhitungan analisa ekonomi yang didapat, pabrik 1m memiliki laju
pengembalian modal (Rate of return) sebelum pajak sebesar 33,24% dan sesudah
pajak sebesar 23,44%. Waktu pengembalian modal (Pay Our Time) sebelum pajak
adalah 2 tahun 6 bulan dan sesudah pajak 3 tahun 6 bulan. Titik impas (Break Even
Point) yang didapat adalah sebesar 45,29%. Dari hasil perhitungan tersebut maka
pendirian pabrik pengalenagn baby corn ini layak didirikan.
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